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SURAT KEPUTUSAN

KEPALA BADAN PENDIDIKAN, LATIHAN DAN PENULUHAN

PERTANIAN
NOMOR : 12/SK/LP.410/6/1989
TENTANG

PEDOMANPENYUSUNAN DAN PELAKSANAAN PROGRAMA
PENYELENGGARAAN PENYULUHAN PERTANIAN DAN PEDOMAN
PENYUSUNAN DAN PELAKSANAAN PROGRAMA PENYULUHAN

PERTANIAN DI TINGKAT WKBPP

KEPALA BADAN PENDIDIKAN, LATITHAN DAN PENYULUHAN

Menimbang :

Mengingat

PERTANIAN

. bahwa untuk meningkatkan dayaguna dan hasilguna

penyelenggaraan penyuluhan pertanian dianggap
perlumemadukan kebijaksanaan Pemerintah dengan
kebutuhan aspirasi petani-nelayan beserta keluarga-
nya yang dituangkan dalam programa penyelengga-
raan penyuluhan pertanian dan programa penyuluh-
an pertanian;

. bahwa programa penyelenggaraan penyuluhan per-

tanian dan programa penyuluhan pertanian menggu-
nakan prinsip satu kesatuan aparatur penyuluhan
pertanian, satu kesatuan korps penyuluhan pertani-
andansatu kesatuan pengertian tentang penyuluhan
pertanian;

. bahwa untuk mewujudkan adanya satu kesaluan

gerak dan kegiatan yang berkesinambungan dalam
penyuluhan pertanian dipandang perlu menetapkan
pedoman penyusunan dan pelaksanaan programa
penyelenggaraan penyuluhan pertanian dan pedom-
an penyusunan dan pelaksanaan programa penyu-
luhan pertanian di tingkat WKBPP.

. Undang-Undang No.5 tahun 1974 tentang Pokok-

pokok Pemerintahan di Daerah;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.6 ta-



Menetapkan :

PERTAMA

KEDUA

ii

Sl M

10.

hun 1986 tentang koordinasi kegiatan Instansi Verti-
kal di Daerah;

Keputusan Presiden RI No.44 tahun 1974;
Keputusan Presiden Ri No. 15 lahun 1984;
Keputusan Presiden RI No. 161/M tahun 1987;
Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 558/Kpts/
Org/6/1981;

Surat Keputusan Menteri Pertanian No. OT.210/
706.Kpts/9/1983;

Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 482/Kpts/
Lp.120/7/1985;

Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 430/Kpts/
0T.210/7/1986;

Surat Keputusan Bersama Menteri Perlanian dan
Menteri Dalam Negeri

Bo. 59 tahun 1986

No. 695/Kpts/LP.120/11/1986;

MEMUTUSKAN :

Pedoman Penyusunan dan pelaksanaan Programa Pe-
nyelenggaraan Penyuluhan Perlanian dan Pedoman
Penyusunan dan pelaksanaan Programa Penyuluhan
Pertanian di Tingkat WKBPP sebagaimana tercantum
pada Lampiran I dan Lampiran II Surat Keputusan ini.

Dengan ditetapkannya surat keputusan ini, maka keten-
tuan mengenai Pedoman Penyusunan dan Pelaksanaan
Programa Penyelenggaraan Penyuluhan Perlanian dan
Pedoman Penyusunan dan Pelaksanaan Programa Pe-
nyuluhan Pertanian di tingkat WKBPP yang bertentang-
an dengan peraturan ini agar disesuaikan.



KETIGA :  Surat Keputusan ini mulai berlaku scjak tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 2 Juni 1989

Kepala Badan Pendidikan, Latihan
dan Penyuluhan Pertanian

-

-— “
Ir. Svamsuddin Abbas

" NIP. 080015407

Tembusan disampaikan kepada Yth. :

Menteri Pertanian;

Menteri Muda Pertanian;

Para Pejabat Eselon I Lingkup Departemen Pertanian;

Para Gubernur KDH. Tingkat I di seluruh Indonesia;

Para Kepala Kantor Wilayah Departemen Pertanian di seluruh Indonesia;
Para Bupali KDH. Tingkat II di seluruh Indonesia;

Para Kepala Dinas Tingkat I dan II Lingkup Pertanian di seluruh
Indonesia;

8. Para Kepala Balai Informasi Pertanian di seluruh Indonesia;
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I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Keberhasilan pembangunan pertanian ditentukan oleh peranserta
petani-nelayan dan keluarganya dalam melaksanakan kegiatan usahatani-
nelayannya. Peranserta petani-nelayan tersebut dapat ditingkatkan mela-
lui kegiatan penyuluhan pertanian, schingga kegiatan usahanya dapat
diarahkan selain untuk meningkatkan produksi, juga untuk meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraannya.

Agar supaya pembangunan pertanian dapat mencapai sasaran, pe-
nyuluhan pertanian sebagai ujung tombaknya harus dapat memadukan
kebijaksanaan pemerintah (pusat dan daerah) dengan kepentingan dan
keinginan petani-nelayan beserta keluarganya. Perpaduan antara kedua
belah pihak tersebut harus dituangkan sccara tertulis dalam Programa
Penyuluhan Pertanian.

Dalam Keputusan bersama Menteri Dalam Negeri dan menteri Perta-
nian No. 59 Tahun 1986 dan No. 695/Kpts/LP.120/11/1986 tercantum
bahwa penyelenggaraan penyuluhan pertanian adalah kegiatan pendaya-
gunaan dan penghasilgunaan segala sumberdaya pertanian berdasarkan
prinsip kerjasama yang serasi, selaras dan terpadu antara masyarakat
petaninelayan dengan pemerintah, dan antara pemerintah pusat dengan
pemerintah daerah, sehingga tujuan penyuluhan pertanian harus berda-
sarkan prinsip satu kesatuan yang melipuli : satu kesatuan aparat, satu
kesatuan korps, dan satu kesatuan pengertian tentang penyuluhan perta-
nian.

Untuk mewujudkan satu kesatuan gerak dalam penyuluhan pertani-
an, khsuusnya di tingkat WKBPP, perlu adanya suatu pedoman untuk
dijadikan pegangan bagi para petugas dan penyuluh pertanian dalam
penyusunan dan pelaksanaan Programa Penyuluhan Pertanian. Atas dasar
pedoman tersebut diharapkan Programa Penyuluhan Pertanian yang
disusun setiap tahun dapat berdayaguna dan berhasilguna terutama dalam
melancarkan proses terlaksananya kegiatan penyuluhan pertanian.

Beberapa manfaat yang diperoleh bila Programa Penyuluhan Pertani-
an disusun bersama adalah sebagai berikut :
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a. Programa Penyuluhan Pertanian yang disusun akan lebih sesuai de-
ngan kepentingan sasaran, sehingga dalam pelaksanaannya lebih ber-
dayaguna dan berhaislguna.

b. Akan lebih mudah dalam menarik dukungan peranserta masyarakat
dalam melaksanakannya.

c. Berkembangnya rasa tanggung jawab dan sikap positip terhadap
pembangunan.

d. Berkembangnya sikap hidup demokrasi.

Arti kebersamaam di sini adalah melakukan sesuatu bersama petani-
nelayan melalui musyawarah dan mufakat yang merupakan dasar untuk
mendorong petani-nelayan dalam membantu dirinya sendiri.

B. II:IENGERTIAN PROGRAMA PENYULUHAN PERTA-
IAN

Programa Penyuluhan Pertanian adalah rencana kegiatan penyuluh-
an pertanian yang akan dilaksanakan di sctiap wilayah kerja BPP sebagai
salah satu bagian programa pembangunan pertanian, yang disusun secara
tertulis dan sistimatis setiap tahun sekali.

Programa Penyuluhan Pertanian tersebut berisikan unusr-unsur :
KEADAAN, TUJUAN, MASALAH dan CARA MENCAPAI TUJUAN.

Hubungan antara Programa Penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian
tingkat Nasional, propinsi, Kabupaten/Kotamadya dengan Programa
Penyuluhan Pertanian tingkat WKBPP ditandai oleh penjabaran kebijak-
sanaan Pemerintan dari tingkat Pusat ke tingkat Propinsi, dari tingkat
Propinsi ke tingkat Kabupaten/Kotamadya dan dari tingkat Kabupaten/
Kotamadya ke tingkat WKBPP, masing-masing berdasarkan SK Mentan,
Sk Gubernur dan SK Bupati /Walikota.

Penyusunannya dilaksanakan pada waktu yang bersamaan/tidak saling
menunggu serta disesuaikan dengan kondisi petani nelayan di wilayah
kerja yang bersangkutan.

Dengan demikian, antara penyelenggaraan penyuluhan pertanian
tingkat Nasional, Propindi dan Kabupaten/Kotamadya dengan Programa
Penyuluhan Pertanian di tingkat WKBPP mempunyai keterkaitan yang
jelas, namun juga mempunyai kewenangan tersendiri untuk menetapkan
kegiatan-kegiatan penyuluhan pertanian.
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C. CAKUPAN ISI PROGRAMA

Programa Penyuluhan Pertanian yang disusun di tingkat WKBPP
pada hakekatnya meliputi upaya-ypaya sebagai berikut :

1. Pengembangan dan pelestarian sumberdaya pertanian seperti manu-
sia, alam dan buatan manusia. Kegiatan ini mencakup peningkatan
mutu sumber manusia, penciptaan lapangan kerja dibidang pertanian,
pengembangan dan pendayagunaan lahan usahatni dan sumberdaya
alam lainnya, pemeliharaan dan pendayagunaan prasarana pertanian
(waduk, jaringan irigasi, tanggul dan sebagainya).

2. Peningkatan produksi pertanian dengan melaksanakan diversifikasi,
intensifikasi, ekstensifikasi dan rehabilitasi melalui perbaikan pene-
rapan teknologi pra-panen, pasca panen serta rekayasa sosial. Upaya-
upaya tersebut merupakan daya dukung terhadap upaya memperta-
hankan swasembada pangan dan peningkatan ekspor komoditas non
migas, seperti komoditas tanaman pangan, tanaman perkebunan, pe-

Melalui Usaha Intensifikasi Produksi Pertanian ditingkatkan. (Foto Dok BIP
Timor Timur).



ternakan dan perikanan.

Peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani-nelayan melalui
peningkatan produktifitas komoditas pertanian yang diusahakan para
petani-nelayan. Upaya-upaya ini mencakup peningkatan keuntungan
usahatani di berbagai aspek antara lain efisien usahatani, penerapan
azas ekonomi, pemilihan berbagai alternatif komoditas, pengembang:
an potensi wilayah, pemasaran dan lain-lain.

Peningkatan gizi keluarga tani-nelayan melalui pembinaan organisasi
masyarakat seperti wanitani-nelayan, PKK dan sebagainya, untuk
terciptanya keseimbangan konsumsi beras, penganekaragaman bahan
makanan, menu sehat keluarga dan lain-lain.

Pemantapan organisasi dan kemampuan petani-nelayan dalam menca
pai kesejahteraan keluarga tani-nelayan. Upaya-upaya ini antara lain
peningkatan dinamika kelompoktani-nelayan/sub kelompoktani-ne:
layan guna meningkatkan kemampuan kelompok yang diukur dengan
10 jurus kemampuan.

Pengembangan dan pemantapan peran petani-nelayan dala KUD seba
gai wahana perekonomian masyarakat pedesaan dalam rangka me
ningkatkan kesejahteraan petani-nelayan. Untuk melaksanakan upa
ya-upaya tersebut diatas, para PPUP di setiap WKBPP harus berkon
sultasi dengan Dinas-dinas dari setiap Sub Sektor lingkup Pertanian

II

UNSUR-UNSUR PR()GRAMA PENYULUH-

AN PERTANIAN

Didalam pengertian programa penyuluhan prtanian terdapat4 (empal

unsur yang satu sama lain berkaitan, yaitu KEADAAN, TUJUAN, TUJU:
AN, MASALAH dan CARA MENCAPAI TUJUAN.

A,

KEADAAN

Kedaan adalah merupakan informasi tentang fakta-fakta yang berka:



itan dengan programa penyuluhan pertanian. Fakta-fakta ini harus

ditunjukkan oleh data dan informasi yang terdapat pada saat akan

disusunya suatu Programa Penyuluhan Pertanian. Data dan informasi
tersebut meliputi data tentang keadaan yang nyata pada saat itu (aktual)
dan data potensial yaitu data tentang keadaan yang mungkin dicapai.

Keadaan tersebut disajikan dalam bentuk pernyataan tertulis sebagai hasil

analisa data dan informasi yang telah terkumpul.

Jenis data dan informasi yang diperlukan terdiri dari :

1. Data wilayah kerja, yaitu data yang menggambarkan potensi dari
berbagai bidang lingkup pertanian yang ada di wilayah kerja bersang-
kutan yang erat kaitannya dengan Programa Penyuluhan Pertanian.

2. Data Kebijaksanaan Pemerintah yaitu berupa data tentang rencana
kegiatan operasional pembangunan pertanian yang telah ditetapkan
Pemerintah pada wilayah kerja tertentu, dan rekomendasi-rekomen-
dasi teknologi yang dianjurkan untuk tahun pelaksanaan Programa
Penyuluhan Pertanian.

3. Dala Petani-Nelayan dan usahatani-nelayannya, yaitu berupa data
tenlang petani-nelayan beserta keluarganya termasuk penerapan tek-
nologi dalam usahatani-nelayan di wilayah kerja BPP bersangkutan.

Data dan informasi yang dikumpulkan tersebut harus mutakhir,
katagoris akurat dan lengkap serta saling menunjang dan berkaitan satu
sama lain. Data-data pendukung untuk penyusunan Programa Penyuluh-
an Pertanian dapat bersumber dari :

a. Kumpulan Data Wilayah Kerja Lengkap BPP.
b. Kumpulan Sasaran Produksi Pertanian yang telah diperoyeksikan
untuk setiap Repelita.

Data dan informasi keadaan yang diperlukan dalam penyusunan
Programa Penyuluhan Pertanian tingkat WKBPP adalah sebagai berikut :

1. Data Wilayah Kerja meliputi :
a. Data Desa dan WKPP-WKPP
b. Data Usahatani-Nelayan
c. Data Fisik seperti topografi, jenis tanah, iklim, curah hujan (yang
berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian)
d. Data Kelembagaan Penyuluhan Pertanian dan kelembagaan lain
yang terkait dengan penyuluhan pertanian (LKMD, Posyandu,
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PKK, dan lain-lain)

e. Data catur sarana, (Penyuluhan Pertaian, Perbankan, KUD dan
Kios).

f. Data Sarana Penyuluhan Pertanian

g. Data Fasilitas Usahatani-Nelayan.

2. Data Kebijaksanaan pemerintah meliputi :
a. Sasaran Peningkatan produksi Pertanian melalui program diversi-
fikasi, intensifikasi, ekstensifikasi dan rehabilitasi.
Jenis Usahatani yang akan dikembangkan.
Jenis teknologi baru yang akan dianjurkan.
Rekomendasi Usahtani-Nelayan.
Kerjasam dengan pihak lain yang terkait.

oo T

3. Data Petani-Nelayan meliputi : '

Peranan Petani-Nelayan dalam peningkatan produksi pertanian.
Tingkat pelaksanaan mimbar sarasehan.

Data pelaksanaan mimbar sarasehan.

Data Kelas Kelompok.

Data Tabungan Kelompok.

Data,kelembagaan Tani-Nelayan (KUD, Kelompoktani, dll).

Data Sosial Ekonomi Petani-Nelayan (misalnya incoe/kapita, tena-
ga kerja produktif, Klasifikasi tingkat pendidikan, usia, jumlah
anggota keluarga dan luas usahatani).-

®me A TR

Data dan informasi tersebut menjadi bahan untuk dianalisa guna
menetapkan masalah berdasarkan tujuan yang ingin dicapai.

B. TUJUAN

Tujuan adalah pernyataan tentang perubahan yang hendak dicapai
dalam suatu jangka waktu tertentu. Dalam rangka penyusunan Programa
Penyuluhan Pertanian ada 2 macam tujuan yaitu :

1. Tujua Umum yaitu pernyataan secara umum apa yang ingin dicapai
dalam jangka panjang.

2. Tujuan Khusus yaitu pernyataan tentang perubahan yang hendak
dicapai dalam jangka waktu satu tahun.,
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Tujuan ditetapkan berdasarkan keadaan yang telah dirumuskan serta
diselaraskan dengan kepentingan dan keinginan pemerintah dan petani-
nelayan beserta keluarganya, sehingga menggambarkan sasaran program
pembangunan pertanian dan perubahan perilaku petani-nelayan beserta
keluarganya.

C. MASALAH

Masalah adalah faktor yang dapat menyebbakan tidak tercapainya
tujuan. Faktor-faktor penyebab itu ada yang bersifat perilaku dan ada juga
yang bersifat non perilaku.

Bila terdapat masalah yang bersifat non perilaku, selanjutnya diiden-
tifikasikan faktor-faktor penyebab terjadinya masalah non perilaku terse-
but sehingga akhirnya bersifat perilaku.

Contoh :

1. Masalah non perilaku.
Penggunaan PPC/ZPT pada tanaman padi program Supra Insus di
WKBPP A, baru mencapai 20% dari luas areal Supra Insus 8.000 ha.

2. Masalah perilaku. Sebagian besar petani pelaksanaan Supra Insus di
WKBPP. A (80%) belum yakin terhadap kemampuan PPC/ZPT dapat
meningkatkan produksi.

Namun tidak semua masalah non perilaku dapat dirubah menjadi masa-
lah yang bersifat perilaku, setelah diidentifikasi ternyata faktor penyebab-
nya yaitu tidak cukupnya jumlah PPC/ZPT yang didrop oleh penyalur.
Dengan demikian masalah non perilaku tersebut tidak bisa dirumuskan
menjadi masalah yang bersifat perilaku.

D. CARA MENCAPAI TUJUAN

Cara mencapai tujuan adalah penyusunan rencana kegiatan yang
menggambarkan bagaimana tujuan bisa dicapai. Ada beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam penyusunan rencana kegiatan tersebut adalah
sebagai bverikut :

1. Tingkat kemampuan petani-nelayan dan keluarganya.
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3.

Sarana dan prasarana penyuluhan pertanian.

Situasi lingkup kegiatan penyuluhan pertanian baik fisik maupun non
fisik (sosial, ekonomi dan budaya).

Tingkat kemampuan penyuluh dan petugas penyuluhanan pertanian.
Biaya yang memungkinkan disediakan.

Ada 3 (tiga) jenis rencana kegiatan untuk mencapai tujuan yaitu :
Rencana kegiatan penyuluhan pertanian.
Rencana kegiatan pgnunjang dan kemudahan programa penyuluhan
pertanian.
Rencana Kegiatan Latihan Penyuluh/Petugas Pertanian.

Dalam cara mencapai tujuan perlu menentukan kombinasi metoda penyu-
luhan pertanian yang tepat untuk diterapkan.

Beberapa metoda penyuluhan pertanian dan metoda latihan dapat

digunakan adalah sebagai berikut :

Metoda Penyuluhan Pertanian

a.

Pendekatan Perorangan terdiri dari :

~ Kunjungan Perorangan (ke tempat usahatani, ke rumah)
— Penggunaan Surat/Tilpon

— Magang

. Pendekatan Kelompok terdiri dari :

— Kursus Tani-Nelayan

—  Demontrasi Cara/Hasil

— Kunjungan Kelompok, ceramah

— Pertunjukan Film/Slide/OHP

— Penyebaran Brosur/Bulletin/Folder.Liptan.

— Asah Terampil

— Mimbar Sarasehan/Musyawarah/Rembug Utama/Rembug Madya
— Temu Wicara/Temu Usaha/Temu Karya/Temu Lapang.

Pendekatan Massal terdiri dari :

— Pameran

— Penas (Pekan Nasional)

— Peda (Pekan Daerah)

— Pertujukan Film/Wayang/Drama



Salah satu Metoda Penyuluhan Pertanian adalah kilrsﬂusnlani-nelayan. Melalui
kegiatun kursus tani, diharapkan akan terjadi peningkatan keterampilan dan
pengeluhuan petani.

Kegiatan Pameran merupakan salah satu metoda Penyuluhan yang dijalankan
untuk peningkatan pengetahuan petani.



-

— Penyebaran melalui Siaran Radio/TV/Surat Kabar/Selebaran/
Majalah
_ Pemasangan Poster/Spanduk

III
MEKANISME PROSEDUR PENYUSUNAN
DAN PENYAMPAIAN PROGRAMA PENYU-
LUHAN PERTANIAN

A. MEKANISME PENYUSUNAN

Untuk menyerasikan dan menyelaraskan kegiatan penyuluhan perta
nian serta memadukan kepentingan Pemerintah kepentingan Petani-Nela
yan guna mewujudkan efektifitas dan efisiensi dalam mencapai suatu
tujuan, maka mekanisme penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian
pada prinsipnya adalah sebagai berikut .

Koordinasi penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian untuk ting
kat WKBPP dilaksanakan oleh Kepala BPP.yang meliputi kegiatan-kegiat
an sebagai berikut :

1. Penulisan konsep Programa Penyuluhan Pertanian dilaksanakan oleh
Kepala BPP, para PPUP, Instansi subsektor lingkup pertanian Keca:
matan/WKBPP dan KTNA tingkat WKBPP. Bila PPUP yang menangani
bidang tertentu belum ada, maka salah satu PPUP berkonsultasi de:
ngan subsektor yang bersangkutan.

2. Pembahasan dan penyempurnaan konsep dilaksankan oleh Kepala
BPP, para PPUP, para PPL dan wakil KTN setiap WKPP,KTNA WKBPP,
para KCD lingkup Pertanian tingkat Kecamatan, pemuda tani, Ketug
KUD dan Tokoh masyarakat lainnya.

3. Pengesahan Programa Penyuluhan Pertanian melalui rapat pengesah:
an yang dihadiri oleh :

— Kepala BPP
_ Para PPUP di WKBPP bersangkutan
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— Para Penyuluh Pertanian Lapangan di WKBPP bersangkutan
' — Kepala Cabang Dinas/Dinas lingkup Pertanian tingkat kecamatan

Se-WKBPP

— Pejabat Pemda (Camat, Kepala Desa/Ketua LKMD)

— Ketua Kelembagaan Tani-Nelayan (KUD, PKK dan lain-lain)

— Kontaktani-nelayan yang diwakili oleh KTNA tingkat WKBPP
(Dewasa, Wanita, Taruna), Wakil KTNA dari setiap WKBPP dan
Pemuka Tani/Tokoh masyarakat lainnya.

B. PROSEDUR PENYUSUNAN

1. Tahapan Penyusunan

Sesuai dengan rumusan pengertian Programa Penyuluha Pertanian,
maka tahapan penyusunan suatu programa dapat dibagi atas 4 (empat)
tahap yang urutannya sebagai berikut :

Tahap Pertama : PERUMUSAN KEADAAN

Tahap Kedua : PENETAPAN TUJUAN

Tahap Ketiga : PENETAPAN MASALAH YANG MUNGKIN DI-
HADAPI

Tahap Keempat : PENETAPAN CARA MENCAPAI TUJUAN

Tahap Pertama : PERUMUSAN KEADAAN

a. Data dan Informasi
Sebelum keadaan dirumuskan perlu dilakukan kegiatan pengumpul-
an data dan informasi meliputi wilayah kerja, kebijaksanaan pemerintah
dan penati-nelayan beserta keluarganya serta usahatani-nelayannya. Data
dan informasi yang dikumpulkan adalah data tentang keadaan yang nyata
pada saat itu, data potensi dan data penunjang lainnya.
Data dan informasi yang dikumpulkan bagi perumusan keadaan
adalah sebagai berikut :
1). Data wilayah kerja.
Data ini diperlukan untuk memperoleh :
a). Gambaran mengenai keadaan berbagai komoditas, sarana dan
prasarana penyuluhan pertanian yang berada di wilayah kerja
BPP yang bersangkutan yang erat kaitannya dengan programa
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penyuluban pertanian (data aktual).

b). Gambaran mengenai potensi berbagai bidang lingkup pertani
yang mungkin dicapai/ diusahakan di wilayah kerja BPP ya
bersangkutan (data potensial).

Data dan informasi tersebut merupakan data yang berasal dari masit

masing Wilayah Kerja Penyuluhan Pertanian (WKBPP) yang ada

WKBPP.

Data tersebut bisa diperoleh dari Penyuluh dan Petugas lingk

pertanian, Kantor Desa LKMD atau Instansi lain yang terkait.

Cara untuk memperoleh data tersebut adalah sebagai berikut :

a) Mempelajari hasil monitoring dan wvaluasi progran
penyuluhan pertanian tahun sebelumnya (jika sudahada).

b) Mempelajari dan menganalisa laporan-laporan.

c¢) Fermintaan melalui surat.

d) Menghubungi langsung melalui wawancara.

e) Hasil Pengamatan langsung ke lapangan.

Data Kebijaksanaan Pemerintah

Data dan informasi ini diperlukan untuk memperoleh gamban

tentang kebijaksanaan pemerintah yang sedangatau akan dilaksanaki

dalam pembangunan pertanian di wilayah kerja BPP bersangkuli
dan berbagai rekomendasi teknologi yang dianjurkan untuk tahi
pelaksanaan Programa Penyuluhan Pertanian.

Datadan informasitersebut bisa diperoleh dari Dinas lingkup pertani

tingkat Kabupaten/Kotamadya dan Instansi terkait, serta Camat d

Kepala Desa/LKMD yang berada di wilayah kerja BPP bersangkuta

Cara memperoleh data sebagai berikut :

a) Mempelajari produk hukum (SK Bupati/Walikota, SE, SK
Juklak, Juknis dan lain-lain) tentang pembangunan pertani
sesuai dengan kepentingan wilayah kerjanya.

b) Mempelajari program dan proyek pembangunan pertanian.

c) Menghubungi Dinas/Intansi lingkup pertanian tingk
Kabupaten/Kotamadya dan Kecamatan.

Data Petani-Nelayan dan Usahatani-Nelayan.

Data dan informasi ini diperlukan untuk memperoleh gambar
tentang kelembagaan tani-nelayan, penerapan teknologi usahatar
nelayan, keadaan sosial ekonomi petani-nelayan, rencana-renca



kegiatan kelompoktani-nelayan (RDK) dan faktor-faktor penghambat
srta pendorongnya.
Data dan informasi tersebut bisa diperoleh dengan cara :
~a) Wawancara langsung kepada petani-nelayan dan keluarganya
dengan menggunakan kuesioner/daftar pertanyaan yang telah
dipersiapkan terlebih dahulu.

i oo s ed ’ "
‘ Wawancara langsung kepada petani di lokasi kegiatan usahataninya, akan
sangat bermanfaat untuk memperoleh jawaban yang nyata.

_’ b) Mempelajari laporan-laporan dari Penyuluh Pertanian, KCD,
Kontaktani, hasil evaluasi, data sekunder dan lain-lain.
¢) Memperhatikan hasil-hasil kesepakatan musyawarah, Mimbar
Sarasehan, Temu Wicara, dan pertemuan-pertemuan petani-
nelayan lainnya.
d) Mempelajarihasil-hasil pengamatan lapangan, seperti kunjungan
DPRD Dati II dan KTNA Tingkat Kabupaten/Kotamadya.

b. Analisa Keadaan
Setelah data dan informasi terkumpul diperiksa dan disesuaikan
dengan keperluan, kemudian diolah dan dianalisa sehingga diperoleh
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hasil analisa keadaan yang digunakan sebagai bahan penetapan masalah
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai.

Tahap Kedua : PENETAPAN TUJUAN

Penetapan tujuan dilakukan bersama antara pihak Pemerintah dan
pihak petani-nelayan serta tokoh masyarakat lainnya sehingga rumusan
tujuan tersebut menggambarkan kepentingan dan keinginan kedua belah
pihak.

Dalam menetapkan tujuan umum dirumuskan dengan menggunakan

prinsip-prinsip sebagai berikut :

a. Sesuai dengan GBHN.

b. Ditujukan untuk kesejahteraan masyarakat petani-nelayan.

c. Menggambarkan perubahan perilaku petani-nelayan dan keluarganya.

Untuk menetapkan tujuan khusus dirumuskan dengan menggunakan
prinsip-prinsip sebagai berikut :
a. Adanya kegiatan (action) dengan penjelasannya.
b. Jelas peserta dan pelaksanaannya.
c. Dapat diukur, dimonitor dan dievaluasi.
d. Jelas lokasi/daerah kerjanya.
e. Jelas waktu atau jangka waktunya.

Tahap Ketiga : PENETAPAN MASALAH YANG MUNGKIN DIHADAPI

Setelah tujuan ditetapkan maka tahapanberikutnya adalah penelapan
masalah yang mungkin dihadapi. “1
Masalah-masalah ini berupa faktor penyebab tidak tercapainya tujuan.
Faktor penyebab itu dapat bersifat perilaku dan non perilaku. Kedua
Faktor terscbut dapat digali dan ditemukan antara lain petani-nelayan dan
kelembagaannya, prasarana, sarana, kelembagaan penunjang dan
kelembagaan penyuluhan pertanian.

Untuk penetapan masalah dapat dilakukan berbagai cara antara lain :
a. Menggunakan teknik faktor penentu.

b. Pengamatan petugas ke lapangan.
c. Analisa terhadap laporan/monitoring, data sekunder, hasil pengkajian

14
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o

Pengamatan langsung oleh PPL/Pelugas Pertdnian La-
pangan, diharapkan akan dapat memperoleh data teknis
dalam rangka penetapan masalah.

dan sebagainya.
d. Mempelajari hasil kesepakatan musyawarah, mimbar sarasehan, dan
lain-lain.
Masalah dirumuskan berdasarkan hasil analisa keadaan dan tujuan
yang ingin dicapai.

Tahap Keempat : PENETAPAN CARA MENCAPAI TUJUAN

Penetapan caramencapai tujuan adalah penyusunanrencanakegiatan
yang menggambarkan bagaimana tujuan akan dicapai. Pada dasarnya ada
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2 (dua) macam kegiatan dalam tahap penetapan cara mencapai tujuan

sebagai berikut : , :

a. Tim Kerja merumuskan rancangan kegiatan-kegitan dalam rangk
mencapai tujuan khusus dari Programa Penyuluhan Pertanian denga
Programa Penyuluhan Pertanian dengan Penerapan kombinasibeberap
metode penyuluhan pertanian.

b. Rancangan tersebutdiajukandalamrapat pembahasan untuk ditanggapi
secara musyayarah dan ditetapkan sebagai rencana kegiatan dalam
Programa Pengyuluhan Pertanian.

Untuk maksud itu ada 3 (tiga) rencana kegiatan yang harus disusug
yaitu : :
a. Rencana Kegiatan Penyuluban Pertanian, dituangkan dalam bentul
daftaryang meliputi analisa keadaan, tujuan, masalah, kegiatan/metoda
sasaran, lokasi biaya, sumber biaya, penanggung jawab pelaksanaan
pelaksana dan pihak lain yang terkait.

b. Rentana Kegiatan Penunjang dan Kemudahan Programa Penyuluhar
Pertanian dituangkan dalam bentuk daftar yang meliputi analis
keadaan, tujuan, masalah, kegiatan/metoda, sasaran, lokasi, waktu
biaya, sumber biaya, penanggung jawab pelaksanaan, pelaksana, dal
pihak lain yang terkait. |

c. Rencana Kegiatan Latihan Petugas dituangkan dalam bentuk dafta
yang meliputi analisa keadaan, tujuan, masalah, kegiatan/metod:
sasaran, lokasi, waktu, biaya, sumber biaya, penanggung jawa
pelaksanaan, Pelaksana dan pihak lain yang terkait.

Pada dasatnya kegiatan-kegiatan penyuluhan pertanianadalah sebag;
berikut :

Taklimat (Pemberian petunjuk, Instruksi, dan sebagainya)
Peningkatan kemampuan Kontaktani-nelayan

Penetapan materi penyuluhan pertanian.

Pelaksanaan metoda-metoda dan sistim kerja.

Pengamatan lapangan dan pengawasan pelaksanaan berbagai kegiata
serta pemecahan masalah.

Pengikhtiaran sarana dan kemudahan-kemudahan. ,
Peningkatan kemampuan penyuluh/petugas pertanian (latihan da
lain-lain) |
Kerjasama dengan berbagai pihak.

Monitoring, Evakuasi dan Pelaporan.
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Perlemuan dengan para petani, maupun kelompok wanita tani, dimaksudkan

i @

untuk membahas rencana kegiatan Penyuluhan Pertanian.

2. Langkah-langkah Penyusunan

Dalam penyusunan programa penyusunan pertanian tingkat WKBPP
ada beberapa langkah yang harus ditempuh sebagai berikut :

Pertama
Kedua
Ketiga
Keempat

Kelima

PENGUMPULAN, PENGOLAHAN DAN ANALISA
DATA

PENYUSUNANKONSEP PROGRAMA PENYULUHAN
PERTANIAN

PEMBAHASANKONSEP PROGRAMA PENYULUHAN
PERTANIAN

PERBAIKAN KONSEP PROGRAMA PENYULUHAN .
PERTANIAN

PENGESAHAN PROGRAMA PENYULUHAN
PERTANIAN
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‘dan cara mencapai tujuan. Dalam perumusan cara mencapai tujuan yang

a. Langkah Pertama:
PENGUMPULAN, PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA

Maksud pengumpulan data dan informasi adalah untuk memperoleh
gambaran keadaan keluarga tani-nelayan dan, kelembagaannya dan
usahatani-nelayan, prasarana, sarand, kelembagaan penyuluh pertanian
dan kebijaksanaan Pemerintah dalam pembangunan pertanianyang sedang
atau akan dikembangkan di daerah yang bersangkutan. 4

Data dan informasi tersebut diolah dan dianalisa sesuai dengan
keperluan, sehingga diperoleh hasil analisa keadaan yang digunakan
sebagai bahan penetapan masalah berdasarkan tujuan yang ingin dicapai.
Pengumpulan, pengolahan dan analisa data dilaksanakan setelah
kelompoktani selesai menyusun RDK yaitu bulan September - Oktober.
Pelaksanaannya dilakukan oleh Penyuluh dan Petugas Pertanian.

b. Langkah Kedua :
PENYUSUNAN KONSEP PROGRAMA PENYULUHAN PERTANIAN

Setelah kegiatan pengumpulan, pengolahan dan analisa data selesai,
langkah selanjutnya adalah penyusunan Konsep Programa Penyuluhan

Pertanian secara tertulis yangberisikan rumusan keadaan, tujuan, masalah

dituangkan dalam bentuk kegiatan-kegiatar penyuluhan pertanian,
hendaknya dipertimbangkan secara matang kemungkinan dukungan dana.
Penulisan konsep Programa Penyuluhan Pertanian dilakukan oleh
sebuah tim seperli yang tercantum pada Bab III A. Konsep Programa ‘
Penyuluhan Pertanian harus selesai disusun bulan November —Desember.
1) Penulisan Rumusan Keadaan.
Rumusan keadaan yang disajikan dalam Programa Penyuluhan
Pertanian berupa ‘
a. data dan informasi penting yang berkaitan dengan tujuan.
b. hasil analisa keadaan.
2) Penulisan Rumusan Tujuan
Rumusan tujuan ada 2 (dua) macam yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus. Tujuan umum disajikan berupa uraian mengenai sasaran
kegialan jangka panjang secara kualitatif dan perubahan perilaku.
Tujuan khusus disajikan berupa uraian mengenai sasaran kegiatan
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secara kuantitatif dan peruahan perilaku yang ingin dicapai dalam

jangka waktu satu tahun.

Penulisan Rumusan Masalah.

Rumusan masalah disusun berdasarkan prioritas. Prioritas masalah

berdasarkan kepada :

a. Adanya masalah itu menyangkut mayoritas petani-nelayan.

b. Apakah masalah itu menyangkut kebijaksanaan pemerintah.

¢. Apakah masalah itu menyangkut penanggulangan kerugian yang
lebih besar.

d. Apakah masalah itu menyangkut kemampuan penyediaan dana
dan fasilitas lainnya (tenaga, peralatan dan lain-lain).

Penulisan cara Mencapai Tujuan.

Rumusan caramencapai tujuan dalam Programa Penyuluhan Pertanian

disusun dalam bentuk Daftar Rencana Kegiatan. Untuk memudahkan

penelusuran keterkaitan antara Analisa Keadaan, Tujuan, Masalah

dan Cara Mencapai Tujuan dapat digunakan kodefikasi padarencana

kegiatan. Ada liga rencana kegiatan yang disusun dalam bentuk.

daltar.

Berkat adanya Program Penyuluhan Pertanian, maka polensi sumberdaya
perlanian dapat digarap uniuk peningkatan produksi pertanian.
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Penggunaan kodefikasi pada penyajian dafltar rencana kegiatan
dimaksudkan untuk mempersingkat uraian yang panjang, terutama pada
Analisa Keadaan dan Masalah. Kode yang dituliskan pada daftar tersebut
harus sama dengan kode pada uraian tentang niasing-masing bab (Bab
Analisa Keadaan dan Bab Masalah)

No. Analisa Keadaaan Masalah
(Ak) (M)
1. Ak 1.1 M1.1.
Ak 1.2
.3 Ak 2.1 M2.1
Ak 2.2 M2.2
Ak 2.3

¢. Langkah Ketiga : -
PEMBAHASAN KONSEP PROGRAMA PEN YULUHAN PERTANIAN

Maksud dari pembahasan konsep programa Penyuluhan Pertanian
adalah untuk memeriksa dan memperbaiki kembali rumusan keadaan,
tujuan, masalah dan cara mencapai tujuan yang telah disusun secara
tertulis oleh Tim Penyusun.

Pembahaan konsep programa tersebut pelaksanaannya seperti
diuraikan padaBabIII A. Konsep Programa Penyuluhan Pertanian tersebut
harus sudah selesai dibahas dan disempurnakan pada bulan Januari.

d. Langkah Keempat :
PERBAIKAN KONSEP PROGRAMA PENYULUHAN PERTANIAN

Perbaikan Konsep Programa Penyuluhan Pertanian dilaksaakan
berdasarkan hasil pembahasan dan selesai pengetikan padabulan Februari
sebagai Programa Penyuluhan Pertanian yang akan disahkan melalui rapat
pengesahan di masing-maisng WKBPP.
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e. Langkah Kelima :
PENGESAHAN PROGRAMA PENYULUHAN PERTANIAN

Maksud pengesahan ini adalah untuk diketahui dan mendaatka
bahwaProgramaPenyuluhan Pertanian diterima sebag

kescpatan bersama
pemandu kegiatan penyuluhan pertanianyang akan disamakan di wilaya

kerja BPP masing-masing.
Rapat pengesahan Programa Penyuluhan Pertanian tingkat WKBE

dihadiri secara lengkap seperti yang tercantum pada Bab I A. Progran
Penyuluhan Pertanian sudah disahkan pada bulan Maret da

ditandatangani oleh Kepala ;

WKBPP dengan dilampiri daftar hadir peserta rapat pengesahan.

C. PROSEDUR PENYAMPAIAN PROGRAMA
Programa ?enyuluhah Pertanian yang telah disahkan, diperbany
dan selanjutnya disampaikan kepada : ‘
Ketua FKPP II
Ketua FKPP I
Kepala Dinas Dati 11 lingkup Pertanian.
Sekretaris pelaksana Harian Bimas ’
Kepala CabangDinas lingkup Pertanian
Ketua Kelompok KTNA tingkat WKBPP .
Pejabat Pemda tingkat Kecamatan minimal se WKBPP
Penyuluh Pertanian Lapangan
Pihak lain yang dianggap perlu.
Penyampaian Programa Penyu
tanggung jawab Kepala BPP.

tingkat Kecamatan se WKB

OPNSORRD

luhan Pertanian tersebut menja
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IV

PELAKSANAAN PROGRAMA PENYULUH-

AN PERTANIAN

A. PERSIAPAN PELAKSANAAN

Sctelah konsep Programa disahkan menjadi Programa Penyuluhan

Pertanian melalui rapat pengesahan, selanjutnya pelaksanaannya schagai
berikut :

1

Rencana Pelaksanaan Kegiatan

Sebelum Programa Penyuluhan Pertanian tersbeut dilaksanakan ada

beberapa kegiatan yang harus dilakukan antara lain :

a. Mengadakan pertemuan-pertemuan (rapat) dengan cara pelaksana
(petugas dan pelani-nelayan) dan penanggung jawab untuk
membahas rencana kegiatan penyuluhan (Action plan) yang disu-
sun secara Kronologis berikut tahapan kerjanya sebagai pengecek-
an akhir. Pengecekan rencana kegiatan tersebut meliputi kesiapan,
penjelasan jenis kegiatanm jadwal kegiatan, tempat, peralatan,
bahan, biaya dan lain-lain.

b. Untuk kegiatan-kegiatan yang tidak memerlukan APBN/APBD,
seperti kunjungan, pertemuan kelompok dan lain-lain dapat dilak-
sanakan mulai awal April.

Penyesuaian Programa

Untuk kegiatan-kegiatan yang memerlukan APBN/APBD, jika lernyata
ada yang tidak didukung anggaran maka setelah turunnya DIP/DIK
harus diadakan penyesuaian terlebih dahulu, sehingga ada kepastian
untuk pelaksanaannya.

Penyusnan Rencana Kerja

Scbagai pegangan dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan pertani-
an, maka pelaksana kegiatan harus menyusun rencana kerja berdasar-
kan Programa Penyuluhan Pertanian tingkat WKBPP bersangkutan.
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B. PELAKSANAAN PROGRAMA

Setelahrencana pelaksanaankcgiatan Programa Penyuluhan Pertan
dipersiapkan oleh penanggung jawab dan para pelaksana dari masi
masing kegiatan, maka kegiatan-kegiatan penyuluhan pertanl
dilaksanakan sesuai dengan yang (irencanakan. ]
Beberapa hal yang perlu diperhatikan : ;
3
1. Prinsip-prinsip pelaksanaan

a. Agar para pelaksana dapat melaksanakan kegiatan-kegid
penyuluhan pertanian yang sudah direncanakan dengan )
maka mereka perlu mengetahui sasaran dengan tepat, mcnga
materi kegiatan, menguasai teknologi yang diperluk
menumbuhkan motivasi, memelihara iklim gairah kerja?
memupuk kerjasama. !

b. Programa Penyuluhan pertanian berfungsi sebagai pem
schingga dapat membimbing para pelaksana untuk melaksa:%
kegiatan secara ofektif dan efisien dalam mencapai sasaran. S¢
ada penyimpangan dalam melaksanakan kegiatan harus se
dikembalikan atau disesuaikan dengan Programa Penyulul
Pertanian. {

2. Revisi {
Revisi ini dilaksanakan sewaktu-waktu, yaitu bila da ketidakcoc
antara kegiatan yang akan dilaksanakan dengan Programa Penyu
Pertanian, misalnya dana tidak sesuai dengan yang direncana
kekeliruan menetapkan sasaran atau perubahan-peruba
kebijaksanaan yang mendadak dan lain-lain. Kegiatan revisi ters¢
dilakukan secara musyawarah dengan pihak-pihak yang terknits

l

{kut bertanggung jawab dalam pengesahan penyuluhan pertan
Rumusan hasil revisi harus disampaikan kepada peserta musyaw

tersebut dan kepada pihak yang berkepentingan.

C. MONITORING DAN EVALUASI PROGRAMA

1. Monitoring (Pemantauan) m;
Monitoring programa Penyuluhan Pertanian adalah kegiatan
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mengetahui perkembangan pelaksanaan programa berikut masalah-
masalahnya melalui pengumpulan data sccara teratur, sehingga jika
terjadi penyimpangan dapat diketahui secara dini dan dapat scgera
diperbaiki. Di sampingitu, data dan informasi hasil moniloringdijadikan
bahan untuk evaluasi,

Kegiatan monitoring Programa Penyuluhan Pertanian diseuaikan
dengan kegiatan evaluasi yaitu meliputi 3 aspek sebagai berikut : (a)
aspek penyusunan programa; (b) aspek pelaksanaan programa; dan (c)
aspek keberhasilan Programa Penyuluhan Pertanian.

a. Monitoring terhadap aspek penyusunan Programa Penyuluhan

Pertanian, yaitu dengan menggunakan 3 indikator sebagai berikut :

1) Ada/tidaknya Programa Penyuluhan Pertanian hasil penyusunan
yag telah disyahkan.

2) Isi programa (keadaan, tujuan, masalah dan cara mencapai
tujuan) apakah telah mengikuti ketentuan-ketentuan dalam
pedoman.

3) Prosedur Penyusunan Programa, apakah telah sosuaij dengan
pedoman.

Laporan Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian disampaikan
kepada instansi terkait setiap tahun sekali,
b. Moniroting terhadap aspek pelaksanaan programa Penyuluhan

Pertanian tingkat WKBPP, yaitu dengan menggunakan format

laporan sebagai berikut :

Laporan Pelaksanaan Programa Penyuluhan Pertanian Tingkat WKBPP
Ta. 19 .../19... Triwulan ke .... .

Volume Kegiata Metoda/ Sasaran Masalah | pPame - | Keterangan
ves)

Materi =
RA®) RE®*) tekn ik cahan
Plaik| ¥ |Fieix |y masalsh

No.| Kegiatan

(1) ) 3 4 s 6 7 L] 9 10 11 12

o), Dencens setehun dalem fisik dan (1)
o) Realisesi e.4, Triwulan laporan dalem fisik dan m
%) Bila oda Perubshan dart Tencana semulas
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Laporan monitoring pelaksanaan Programa Penyuluhan Pert
dibuat setiap triwulan, disampaikan kepada: Ketua FKPP Ilde
tembusan Kepala Dinas Lingkup Pertanian tingkat Kabupal
Kotamadya, Ketua FKPP I dan Camat.
c. Monitoring aspek keberhasilan Programa Penyuluhan Perta
merupakan kegiatan pelaporan pencapaian saaran yang t
direncanakan dalam Programa Penyuluhan Pertanian,
dilaksanakan 3 bulan sekali, dan disampaikan kepada Ins
terkait, untuk mendapatkan tindak lanjut.

Evaluasi Programa

Evaluasi Programa merupakan kegiatan untuk mengukur dan me
langkah-langkah proses penyusunan, pelaksanaan dan keberhas
Programa Penyuluhan Pertanian.

Aspek Programa Penyuluhan Pertanian dapat dicvaluasi melalui
a) Penyusunannya
b) Pelaksanaannya
¢) Keberhasilannya

a. Evaluasi Penyusunan
Evaluasi terhadap penyusunan programa diperinci menjadi cakuj
maleri yang tercantum dalam programa dan prosedur penyusu
yang telah ditempuh dalam penyusunan programa. Eval
cakupan materi programa bertujuan untuk mengukur ap
programa penyuluhanPerlanian yangdisusun tersebut berdasa

1) Kelengkapandata dalam merumuskan keadaan dan analisan
2) Kejelasan dalam merumuskan tujuan.

3) Kejelasan dalam merumuskan masalah.

4) Kesesuaian kegiatan/metoda untuk mencapai tujuan.
5) Kejelasan dalam merumuskan rencana kegiatan.

Evaluasi Prosedur Penyusunan Programa bertujuan un
mengelahui apakah Programa Penyusunan Pertanian terse
disusun scsuai langkah-langkah yang ditetapkan dalam pedo
yang melipuli :

1) Pengumpulan, pengolahan dan analisa data.
2) Penyusunan konscp programa lengkap.



3) Pembahasan konsep Programa,
4) Perbaikan konsep programa.
5) Pengesahan Programa,

Kegiatan evaluasi Prnyusunan Programa Penyuluhan Pertanian inj
dilaksanakan berdasarkan laporan/monitoring, ditelaah berdasarkan
buku pedoman, Umumnya carg penilaian/evalyasi dapat
menggunakan katagori - baik, sedang, kurang, relevam, kurang

Evaluasi inj dilaksanakan setahun sekalj yailu setelah Programa
Penyuluhan Pertanian disyahkan dan dikirimkan kepada masing-
masing instansj terkait.

b. Evaluasi Pelaksanaan
Evaluasi terhadap pelaksanaan Program Penyuluhan Pertanian
lingkat WKBpp adalah untuk mengukur dan membandingkan
pelaksanaan kegiatan dengan rencama kegiatan Yang tercantum
dalam Programa Penyuluhan Pertanian. Aspek Yang dicvaluasi
dalam pelaksanaan Programa melipuyt;j :

- 1) Revisj Programa,

2) Pelaksanaan Kegiatan,
3) Peranserta konlaktani-nelayan.
4) Penorapan metoda-metoda.
5) Peranserta Pelugas/Penyu]uh Pertanian,
6) Perlengkapan, bahan dan biaya.
7) Peranserta Dinas/Instans;j lain yang terkait,
8) Peranserla Pemerintah Daerah.
9) Monitoring dan Pelaporan Programa,
10) Evaluasij Programa._

Kegiatan evaluas; pelaksanaan Programa Penyuluhan Perlanian
ini, dilaksanakan berdasarkan laporan, telaahan datq dan
Pengamatan langsung. Peni]aiannya dapat menggunakan katagori
: baik, sedang, kurang atay persentase (%),

Evaluasi inj dilaksanakan setahun sekalj, Yaitu setelah berakhimya
pelaksanaan Programa Penyuluhan Perlanian,

c. Evaluasi Keberhasilan
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Evaluasi terhadap keberhasilan programa adalah upaya untuk
mengukur dan membandingkan hasil yang dicapai dengan sasaran
yang dirumuskan dalam programa Penyuluhan Pertanian.
Hasil evaluasi dapat dinyatakan secara kuantitatif (a
dan persentase) dan kualitatif (baik, sedang, kurang, relevan, dan
sebagainya). Hasil evaluasi tersebut kemudian dianalisa dengan
cara membandingkan terhadap hasil yang dicapai tahun-tahun
sebelumnya dan denganrata-rata wilayah yanglebih luas mengen i
produksi, produktifitas, perubaan perilaku dan lain-lain. Dari hasi
analisa tersebut dapat diketahui keberhasilannya scbagai hasil

evaluasi.

Hasil evaluasi keberhasilan programa tersebut kemudian
dituangkan dalam bentuk yang mudah dibaca, seperti grafik garis
atau bar-chart. Kegunaan dari hasil evaluasi keberhasilan programa
adalah sebagai bahan penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian "
selanjutnya dan sebagaibahan pengambilankeputusa

kebijaksanaan.

Evaluasi keberhasilan Programa Penyuluhan Pertanian.
dilaksanakan setahun sekali ol¢h suatu tim yang terdiri dari Kepala
BPP para PPUP, KCD, KTNA tingkat WKBPP atau bersama-samad
PPS tingkat Kabupaten/Kotamadya. Penanggung jawab dan Ketug

tim evaluasi adalah Kepala BPP.

D. LAPORAN PROGRAMA

Laporan Programa Penyuluhan Pertanian Tingkat WKBPP adala

scbagai berikut :
1. Jenis Laporan

a. Laporan berbentuk Programa Penyuluhan Pertanian yang tela
disahkan melalui rapat pengesahan programa, dibuatsetahun sekali
b. Laporan pelaksanaan programa Penyuluhan Pertanian berbentul

laporan Pertanian.
c. Laporan Revisi Programam Penyuluhan Pertanian.

ngka, satua

nbagi penentu

N e

y

d. Laporan Evaluasi Programa Penyuluhan Pertanian dibuat setahu

sckali.
2. Waktu dan Penyampaian Pelaporan

a. Laporan yang berbentuk Programa Penyuluhan Pertanian

28




disampaikan kepada pihak yang berkepentingan, seperti terlera
pada halaman3s. Paling lambat laporan tersebut sudah dikirim
bulan April.

- Laporan pelaksanaan Programa Penyuluhan Pertanian Tingkat
WKBPP disampaikan kepada Intansi terkait yaitu :

1) Ketua FKPP II

2) Ketua FKPP [

3) Kepala Dinas Dati I lingkup pertanian,

4) Sekretaris Pelaksana Harian Bimas.

5) Kepala Cabang Dinas lingkup pertanian se WKBPP.

6) Ketua Kelompok KTNA tingkat WKBPP,

7) Pejabat Pemda tingkat Kecamatan se WKBPP.,

Laporan pelaksanaan Programa tersebut dikirimkan seliap triwulan,
yaitu 4 kali dalam setahun pada pertengahan bulan-bulan Juli,
Oktober, Januari dan April. :

- Laporan Rumsan hasil revisj Programa Penyuluhan Pertanian
disampaikan kepada Intansi dan pihak-pihak yang terkait dalam
pelaksanaan programa.
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E. SKEMA PENYUSUNAN DAN PELAKSANAAN PRO-
GRAMA PENYULUHAN PERTANIAN

1. Skema Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian

1 PENGUMPULAN, PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA
DAN INFORMASI

2. PENYUSUNAN KONSEP PROGRAMA PENYULUHAN
PERTANIAN LENGKAP (KEADAAN, TUJUAN, MASALAH
DAN CARA MENCAPAI TUJUAN) :

|

3. RAPAT PEMBAHASAN KONSEP PROGRAMA
PENYULUHAN PERTANIAN

l

4. PERBAIKAN KONSEP PROGRAMA PENYULUHAN
PERTANIAN

5. RAPAT PENGESAHAN PROGRAMA PENYULUHAN
PERTANIAN
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